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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

BADWRKS adalah sebuah brand yang fokus pada produk utama berupa 

lapel pin dan pendant. Pemasaran yang dilakukan secara online pada Instagram 

membutuhkan strategi baru yaitu cinemagraph untuk meningkatkan brand 

awareness. 

Ini merupakan cara beriklan baru yang lebih menarik dan berbeda 

sehingga mudah diingat oleh target audiens atau bersifat memorable. Pesan yang 

disampaikan oleh brand menjadi lebih mudah diterima karena disajikan dengan 

ringan. Dengan gaya iklan yang berbeda tersebut target audiens dapat dengan 

mudah mengenali brand BADWRKS. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 

pengujung profil yang bertambah perminggunya. 

Strategi yang digunakan dalam membuat perancangan ini yaitu dengan 

memilih individu-individu yang telah memiliki karakter dalam bidangnya 

masing-masing dan memiliki karakter dalam hal fashion statement, baik laki-

laki atupun perempuan.Dalam strategi media pun, media yang ditampilkan 

selain penayangan cinemagraph dalam platform Instagram, dengan tujuan untuk 

menyampaikan brand awareness, digunakan pula lookbook dengan tujuan agar 

menjangkau target audiens yang belum terjangkau pada Instagram secara 

langsung pada saat promosi offline. 

Ketika akan membuat cinemagraph setidaknya dibutuhkan pengetahuan 

dasar tentang nirmana dan fotografi karena kedua aspek tersebut sangat 

berpengaruh dalam proses pembuatan tata letak pengambilan gambar.  

Dalam membuat perancangan cinemagraph ini, penulis mengalami 

beberapa kendala seperti pengambilan beberapa gambar untuk mendapatkan 

komposisi yang pas, pencahayaan yang kurang dan pemilihan warna dalam color 

grading. Sedangkan kendala teknis salah satunya yaitu kamera yang digunakan 

tidak memilik fps yang tinggi, namun disisi lain kamera tersebut memiliki focus 

yang baik sehingga tidak menghasilkan gambar yang blur. Kendala ini bisa 
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diatasi dengan cara memilih objek yang tidak terlalu kecil dan memiliki gerakan 

lambat sehingga bisa terekam dengan baik. 

 

B. Saran 

Dalam pembuatan karya cinemagraph hal utama yang perlu diperhatikan 

adalah perencanaan yang matang untuk menentukan objek mana yang akan 

bergerak dan objek pilihan lain sebagai opsi berikutnya. Karena inti dari 

cinemagraph adalah menonjolkan objek yang bergerak. Sehingga apa yang ingin 

disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. Tidak lupa juga untuk mengatur 

komposisi, mana yang nantinya akan menjadi point of interest, sehingga 

pandangan audiens langsung tertuju pada objek yang menjadi pesan dalam 

cinemagraph. 

Hal teknis seperti pencahayaan yang cukup agar gambar yang diambil 

tidak akan menimbulkan noise juga patut diperhatikan. Pengaturan speed yang 

tinggi pada kamera merupakan salah satu kunci dalam pembuatan cinemagraph. 

Komposisi yang baik akan menentukan bagus tidaknya hasil akhir. 

Cinemagraph juga sangat cocok untuk digunakan dalam pemasaran brand 

karena secara teknis lebih mudah. Dan semua kendala dalam pembuatan masih 

bisa diatasi, misalkan tidak perlu memakai kamera high end jika objek yang 

ditampilkan cukup besar dan tidak detail. 

 Kedepannya diperlukan penggabungan antara cinemagraph dengan 

teknik yang lain seperti timelapse sehingga menjadi sesuatu media baru yang 

lebih segar. 
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